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ABSTRAK

Model pembelajaran problem based learning merupakan bagian yang sangat
penting dan diperlukan dalam melatih cara berpikir, dan cara menganalisis tetapi sejauh
ini belum maksimal dilaksanakan di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning melalui aplikasi
google classroom terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA Kristen Kotamobagu.
Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Rancangan
penelitian menggunakan control group design. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI yang terdiri dari dua kelas yaitu XI MIA 1 sebagai
kelas eksperimen dan XI MIA 2 sebagai kelas kontrol. Instrument penelitian yang
dipakai ialah tes essay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas kontrol rerata 59,41
pada tes akhir mereka, sedangkan kelas eksperimen rerata 82,34. Kelas eksperimen
mendapat skor lebih tinggi pada tes akhir mereka dari pada kelas kontrol.

Kata kunci : Problem based learning, google classroom, hasil belajar
ABSTRACT

Problem Based learning learning model is a very important and necessary part
in training how to think, and how to analyze but so far it has not been maximally
applied in schools. The purpose of this study was to determine the effect of the Problem
based learning model through the Google Classroom application on the learning
outcomes of class XI students at SMA Kristen Kotamobagu. The method in this research
is an experimental research method. The research design used a control group design.
The sample used in this study were students of class X1 which consisted of two classes,
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namely XI MIA 1 as the experimental class and XI MIA 2 as the control class. The
research instrument used is an essay test. The results of the research in the
experimental class using a problem based learning model have increased compared to
the control class. Where the experimental class obtained an average tes akhir score of
82.34 while the control class obtained an average tes akhir score of 59.41. This shows
that the tes akhir value in the experimental class is greater than the tes akhir value in
the control class.

Keywords: Problem based learning, google classroom, learning outcomes
PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pengembangan diri, baik fisik maupun mental, dengan
cara yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam keluarga,
masyarakat atau negara. Pendidikan memegang peranan penting dalam kemajuan suatu
negara dengan tujuan untuk mengikuti perkembangan zaman yang diwarnai dengan
perubahan globalisasi yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kurikulum yang
digunakan.

Pengetahuan ditingkatkan melalui banyak mata pelajaran, salah satunya adalah
pembelajaran biologi. Objek biologi mencakup semua makhluk hidup: protista,
monera, hewan, tumbuhan, manusia, dan mikroba. Setiap entitas dalam biologi
memiliki pengetahuan yang terkait dengannya; bagaimana fungsinya, struktur fisiknya,
bagaimana mereka membantu manusia, dan bagaimana melindunginya agar tidak
hilang. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu usaha yang dinamakan belajar yang adalah
usaha seorang guru (atau pendidik lainnya) untuk mengajar siswanya (atau peserta
didik lainnya) dengan tujuan mencapai suatu hasil akhir (Trianto 2010).

Pembelajaran berbasis masalah adalah model yang berfokus pada masalah
kehidupan nyata dan pemecahan masalah. Menurut Anugraheni (2018), PBL adalah
model pembelajaran berbasis masalah, yaitu model pembelajaran yang mendorong
siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran dengan berfokus pada masalah yang
dihadapi di rumah, sekolah, dan masyarakat. Ini juga membantu siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dengan mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
mereka. Adiwiguna (2019) menyebutkan bahwa PBL dapat membantu dalam
meningkatkan keterampilan belajar sepanjang hayat dengan mendorong pola pikir yang
aktif, terbuka, reflektif, dan kritis dalam proses pembelajaran.

Guru perlu memahami proses pembelajaran, dan bagaimana konsep dan teori
yang berbeda mempengaruhinya. Mereka harus memastikan bahwa proses belajar
mengajar mereka sejalan dengan apa yang mereka ajarkan, sehingga siswa mempelajari
materi dengan baik. Oleh karena itu, guru dapat menggunakan model pembelajaran
yang berbeda, dan memilih salah satu yang paling cocok untuk proses belajar mengajar
mereka.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMA Kristen Kotamobagu permasalahan
yang muncul adalah banyaknya peserta didik memperoleh hasil belajar yang rendah.
Rerata peserta didik memperoleh nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 75,5
tidak lebih dari 50 %. Hal ini disebabkan karena model yang bervariasi dan kurangnya
penerapan pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran biologi.  Pembelajaran
berbasis masalah merupakan salah satu model yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini membuat pembelajaran lebih menarik,
bermakna dan menarik bagi siswa dan juga membantu siswa lebih memahami mata
pelajaran mereka.
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Model pembelajaran menggambarkan kerangka sistematis konseptual dari suatu
pengorganisasian eksperiens belajar, mendirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan
siswa (Aunurahman 2009). Dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning di sekolah dapat mengembangkan pola berpikir kritis serta dapat memecahkan
masalah, pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk bekerja melalui
masalah, dan bisa menolong mereka mengembangkan keterampilan pemecahan problem
mereka. Model juga dapat membantu siswa mengembangkan ide-idenya, dan
mendapatkan pengalaman dengan pemikirannya (Tiarawati 2014). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning
melalui applikasi Google Classroom terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA
Kristen Kotamobagu.

METODE PENELITIAN

Pada bulan Maret, di SMA Kristen Kotamobagu Sulawesi Utara, dilakukan
penelitian tentang sistem pencernaan manusia. Penelitian ini meliputi 2 kelas yaitu kelas
X1 MIA 1 sebanyak 26 siswa, dan kelas XI MIA 2 sebanyak 24 siswa. Kedua kelas
tersebut digunakan sebagai kelas eksperimen (XI MIA 1), dan kelas kontrol (XI MIA
2).

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, siswa melakukan percobaan, dan kemudian menuliskan
hasilnya. Pekerjaan mereka dievaluasi oleh guru mereka. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu suatu cara belajar mengajar tentang
proses dan hasil eksperimen.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini mengunakan control group design. Dalam desain ini,
ada dua kelompok: kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Tabel rancangan
penelitian control group design dapat ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Rancangan penelitian control group design

Group Pre Test Perlakuan Post Test
Exp Group T1 X T2
Control T1 - T2
Group

Sumber: Suryabrata 2014

Keterangan: Ti . Skor tes awal
T : Skor tes akhir
X : Model Problem Based Learning terhadap hasil belajar

siswa pada materi sistem pencernaan

Teknik Pengumpulan Data

1. Tahap Observasi, yaitu survei penelitian ditinjau dengan cermat oleh kepala
sekolah, guru yang bekerja dengan siswa dalam survei, dan juga dengan
melakukan pengamatan pribadi di lokasi penelitian.

2.  Tahap percobaan
- Tes awal untuk mengkoleksi data hasil belajar siswa sebelum diterapkan

pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar siswa.
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- Tes akhir untuk mengkoleksi data hasil belajar siswa sesudah aplikasi pengaruh
model problem based learning terhadap hasil belajar siswa.

Teknik Analisis Data

Ada dua jenis teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
pengujian hipotesis dan pengujian prasyarat. Pengujian hipotesis digunakan untuk
melihat ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, dengan menggunakan uji t. Pengujian prasyarat meliputi uji
homogenitas dan uji normalitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil tes awal dan tes akhir digunakan sebagai hasil belajar dalam penelitian ini.
Data tersebut ditunjukkan pada Tabel 2, yaitu antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Rerata nilai tes awal di kelas eksperimen adalah 52,42, dengan skor
terendah 28 dan tertinggi 75. Di kelas kontrol, rerata skor tes awal 48,54, dengan skor
terendah 26 dan tertinggi 70 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil tes awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Statistik Nilai Statistik
Eksperimen Kontrol

1 Skor Minimum 28 26

2  Skor Maksimum 75 70

3 Jumlah 1363 1165

4  Rerata 52.42 48.54

5  Standar Deviasi 13.65 13.10

6  Varians 186.33 171.65

Tabel 3 Hasil tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

No Statistik Nilai Statistik
Eksperimen Kontrol

1 Skor Minimum 74 40

2  Skor Maksimum 95 78

3 Jumlah 2141 1418

4  Rerata 82.34 59.41

5  Standar Deviasi 6.09 9.76

6  Varians 37.11 95.38

Kelas kontrol hanya diberikan metode pembelajaran ceramah, sedangkan kelas
eksperimen diberikan model pembelajaran berbasis masalah. Tabel 3 menunjukkan
bahwa setelah kedua kelas diberi perlakuan masing-masing, kelas eksperimen mendapat
nilai rerata 82,34 pada tes akhir, dengan nilai terendah 74 dan nilai tertinggi 95. Kelas
kontrol memperoleh nilai rerata 59,41 pada tes akhir, dengan skor terendah 40 dan skor
tertinggi 78.

Hasil uji normalitas yang digunakan merupakan uji Liliefors lewat Microsoft
Excel, yang dirancang buat mengenali ilustrasi populasi berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas nilai pretest pada kelas eksperimen menampilkan kalau nilai pada kelas
eksperimen berdistribusi normal. Sebaliknya hasil uji normalitas pada skor post-
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testpada kelas eksperimen menampilkan kalau nilai pada kelas eksperimen berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil pengujian pada hasil uji homogenitas, didapat bahwa kedua
kelas homogen. Dari hasil pengujian hipotetis dengan uji-t pada taraf nyata didapat
bahwa kedua metode pembayaran tidak sama, kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol.

Pembahasan

Dalam penelitian yang dilakukan di SMA Kristen Kotamobagu ini dijadikan
sampel dua kelas yaitu kelas XI MIA 1 (n = 26) yang disebut kelas eksperimen yang
memakai model problem based learning. Pada kelas X1 MIA 2 (n = 24), disebut kelas
kontrol, yang menggunakan model ceramah.

Hasil riset serta pengujian dari kedua kelas memiliki perbandingan kenaikan
hasil belajar siswa. Hasil riset pada kelas eksperimen lewat penggunakan model
pembelajaran problem based learning hadapi kenaikan yang lebih besar dibanding
dengan hasil belajar di kelas kontrol. Di mana kelas eksperimen mendapatkan nilai
rerata tes akhir 82,34 sebaliknya kelas kontrol mendapatkan nilai rerata tes akhir 59, 41.
Dari hasil pengujian hipotetsis dengan uji-t pada taraf nyata nyata menampilkan kalau
nilai tes akhir pada kelas eksperimen lebih besar dari pada nilai tes akhir pada kelas
kontrol.

Dalam riset ini setiap kelompok diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu kelas
eksperimen diberikan model pembelajaran problem based learning dengan aplikasi
google classroom dan pada kelas kontrol diberikan dengan model pembelajaran
ceramah dengan bantuan applikasi google classroom. Dalam pembelajaran yang
dilaksanakan di kelas eksperimen menggunakan model problem based learning pada
awalnya siswa belum memahami dengan langkah-langkah model problem based
learning siswa dapat memahaminya.

Pembelajaran berbasis masalah merupakan metode pembelajaran yang efektif
karena mendorong siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri dan kritis (Erwin 2018).
Model tersebut digunakan pada kelas biologi yang membahas tentang sistem
pencernaan manusia, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran
berbasis masalah adalah model pembelajaran yang memandu guru dan perancang dalam
menciptakan kegiatan untuk peserta didik. Hal ini juga dapat digunakan untuk
membantu siswa memecahkan masalah, membuat keputusan, dan penelitian (Ibrahim
2017).

Putera melakukan penelitian pada tahun 2012 tentang bagaimana PBL
mempengaruhi tingkat 1Q pada siswa. Studi menyimpulkan bahwa PBL tampaknya
mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, lebih dari model
pembelajaran tradisional. Sebuah studi baru telah mengkonfirmasi gagasan ini, bahwa
pembelajaran berbasis masalah mendorong keterlibatan siswa dan pembelajaran aktif.

Pembelajaran berbasis masalah adalah model berpikir kritis mandiri yang
membimbing siswa melalui masalah dunia nyata. Menurut Eviyanti et al. (2017), PBL
merupakan model pembelajaran yang menggunakan pemecahan masalah dan berpikir
kritis sebagai landasannya. Siswa kemudian dibimbing untuk mempelajari informasi
baru dan konsep penting. Agustini et al. (2019) mencatat bahwa model pembelajaran
berdasar problem dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan
pemecahan masalah pada siswa. Dalam model pembelajaran ini, siswa menjadi pusat
kegiatan, bukan guru.

Ernawati (2017) melakukan penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah dapat menghasilkan hasil yang lebih baik daripada model
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pembelajaran konvensional. Cara kelas dikendalikan dan diperlakukan berbeda dalam
model PBL, yang dapat menyebabkan hasil belajar siswa yang berbeda. Ada banyak
arahan bahwa interaksi siswa dapat berperan di ruang kelas PBL, yang dapat mengarah
pada hasil yang lebih baik. Selain itu, penelitian Ardita (2020) dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah berdampak pada hasil belajar siswa, di mana hasil
belajar siswa meningkat. Pratiwi (2018) model pembelajaran berbasis masalah
penelitian sebelumnya mempengaruhi hasil belajar siswa, karena dalam model ini siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dan melalui eksperimen mampu
mengembangkan rasa keingintahuan siswa tentang materi pembelajaran, sehingga
memungkinkan siswa antusias dalam mengerjakan tugas dan meningkatkan hasil
belajar.

Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa menghadapi suatu masalah,
kemudian mengidentifikasi masalah, kemudian merumuskan dan menentukan masalah.
Tahap pembelajaran ini membimbing siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, yang bisa menumbuhkan kapasitas dan kemampuan berpikir siswa,
sehingga meningkatkan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan teori Winanto (2011) bahwa
hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang meminta suatu kelas, yang
menunjukkan tingkat kemampuan siswa untuk mengikuti suatu program pembelajaran
pada waktu tertentu sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan. Hasil belajar adalah
perubahan perilaku seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk
pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Hamalik 2007).

KESIMPULAN

Model pembelajaran Problem based learning dalam pembelajaran biologi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan
ceramah.
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